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5,6561 
 
6,1337 
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Jenis Produk Acuan Selisih 

Saham PNM Ekuitas Syariah IRDSHS   

+0,32% -0,12% +0,44% 

Saham Agresif IRDSH  

+0,06% 
PNM  Saham Unggulan 

+0,36% 

+0,10% 
IRDSH 

+0,10% 

-0,04% 

 

+0,26% 

Campuran PNM Syariah IRDCPS   

+0,01%  +0,06% -0,05% 

Pendapatan PNM Dana Sejahtera II IRDPT   

Tetap -0,02% -0,00% -0,02% 

  PNM Amanah Syariah IRDTS   

  +0,01%  
PNM Dana Bertumbuh 
+0,03% 
PNM SBN 90 
-0,02% 
PNM Dana SBN II 
-0,03% 
PNM Sukuk Negara Syariah 
-0,02% 

-0,06% 
IRDPT 

-0,00% 
IRDPT 

-0,00% 
IRDPT 

-0,00% 
IRDPTS 

-0,06% 

+0,07% 

   

+0,03% 

 

-0,02% 

 

-0,03% 

 

+0,04% 

Pasar Uang 

 

 

PNM PUAS IRDPU   

+0,00%  

PNM DANA TUNAI 

+0,01% 

PNM Pasar Uang Syariah 

+0,01% 

Money Market Fund USD 

+0,00% 

+0,01% 
IRDPU 

+0,01% 
IRDPUS 

+0,01% 
IRDPU 

+0,01% 

-0,01% 

 

+0,00% 

 

+0,00% 

 

-0,01% 

Ind Bond Index    :  245,6847     -0,00% 
Gov Bond Index    :  243,0251     -0,00% 
Corp Bond Index  :  254,7973     -0,01% 
 

EDISI: JUMAT, 12 JANUARI 2018   

ECONOMIC DATA 

BI 7-Day Repo Rate  (Desember)  :   4,25% 
Inflasi (Des)   :   0,71% (mom) & 3,61% (yoy) 
Cadangan Devisa       : US$ 130,196 Miliar 
(per  November  2017) 

Rupiah/Dollar AS       :  Rp13.427          0,16%       
 (Kurs JISDOR pada 11 JANUARI 2018) 
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11  JANUARI 2018 

BOND MARKET 
11  JANUARI 2018 

IHSG                        :  6.386,34 (+0,24%) 
Volume Transaksi :  13,972 miliar lembar 
Nilai Transaksi       :  Rp 7,628 Triliun 
Foreign Buy     :  Rp 2,522 Triliun 
Foreign Sell     :  Rp 2,291 Triliun 

 

YIELD SUN INDEX 

PNM IM NAV DAILY RETURN  
Posisi  11  JANUARI 2018 
 

Spotlight News 
 

• Survei BI memperkirakan kegiatan dunia usaha akan meningkat pada 
kuartal I/2018 karena meningkatnya penggunaan tenaga kerja dan 
kontribusi derasnya investasi 

• Pemerintah akan membentuk lembaga profesional yang mengelola 
dana abadi pendidikan dengan target dana kelolaan Rp100 triliun 

• Kinerja sektor kelautan dan perikanan yang menuju perbaikan ekonomi 
Indonesia akan terus didorong. Sejauh ini, kendati ekspor perikanan RI 
turun, tetapi jauh lebih baik dari negara-negara lain. 

• Pada awal tahun ini perbankan masih melakukan penurunan suku 
bunga secara terbatas kendati kondisi likuiditas cukup longgar. Rata-
rata perbankan masih mempertahankan suku bunga kredit 

• Penjualan semen domestik tetap naik 7,8% menjadi 66,4 juta ton pada 
2017, di atas proyeksi industri sebesar 6% 

• Kontribusi reksa dana syariah terhadap industri reksa dana sudah 
menembus 6,19% pada akhir 2017 dan diprediksi akan terus meningkat 
pada tahun ini. 

Sumber : www.ibpa.co.id 

 



                                                                                                    

 

 

1. BUMN Garap Proses Bisnis Petani Padi 
Sejumlah BUMN membuat program bersama untuk mendukung proses bisnis petani padi agar petani mampu 
mengembangkan usaha tani dan mendapatkan keuntungan. Melalui program kewirausahaan dan digitalisasi sistem pertanian, 
diharapkan usaha pertanian berkembang, perekonomian di desa lebih bergerak, dan terjadi pemerataan ekonomi. (Kompas) 

2. Pemerintah Impor 500.000 Ton Beras 
Pemerintah memutuskan impor 500.000 ton beras yang diklaim sebagai beras khusus, antara lain dari Vietnam dan Thailand, 
untuk meredam kenaikan harga. Beras dijadwalkan tiba pada akhir Januari 2018 sehingga dapat mengisi kekosongan sebelum 
panen musim rendeng pada Februari-April 2018. (Kompas) 

3. Pemeliharaan Jalan Habiskan Rp 23,37 Triliun 
Alokasi anggaran pemeliharaan jalan nasional pada 2018 tercatat sebesar Rp 23,37 triliun dari anggaran Rp 41 triliun di 
Direktorat Jenderal Bina Marga Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. Salah satu penyebab kebutuhan 
anggaran pemeliharaan jalan yang besar itu adalah berlebihnya muatan kendaraan niaga di jalan raya. (Kompas) 

4. Reklamasi Teluk Jakarta, Negara Lawa Negara 
Permintaan Pemprov DKI Jakarta kepada Badan Pertanahan Nasional untuk membatalkan hak guna bangunan di Pulau 
Reklamasi Pantai Utara Jakarta bakal memicu ketidakpastian investasi. (Bisnis Indonesia) 

5. Pemerintah Belum Akan Revisi Asumsi ICP 
Pemerintah memastikan belum ada rencana untuk merevisi asumsi makro ekonomi APBN 2018 terutama asumsi Indonesia 
Crude Price (ICP) meski tren harga minyak dunia terus meningkat dan menembus level US$60 per barel. (Bisnis Indonesia) 

6. Nilai BMN Naik 165% 
Pemerintah mengklaim hasil hitung ulang atau revaluasi aset Barang Milik Negara atau BMN selama 2017 meningkat sekitar 
165% atau lebih dari Rp1.800 triliun dari nilai awal Rp680 triliun. (Bisnis Indonesia) 

7. Lembaga Pengelola Dana Abadi Pendidikan Siap Dibentuk 
Pemerintah memastikan akan membentuk lembaga profesional yang mengelola dana abadi pendidikan dengan target dana 
kelolaan mencapai Rp100 triliun. (Bisnis Indonesia) 

8. BI : Kuartal I Kegiatan Usaha Akan Membaik 
Bank Indonesia melalui hasil surveinya memperkirakan kegiatan dunia usaha akan meningkat pada kuartal I/2018 karena 
meningkatnya penggunaan tenaga kerja dan kontribusi derasnya investasi. (Investor Daily)  
 
 

 
 

 
1. Korsel Perketat Aturan Perdagangan Cryptocurrency 

Kementerian Kehakiman Korea Selatan kembali mempertegas aturannya dalam melarang aktivitas perdagangan 
cryptocurrency melalui pertukaran dengan mata uang konvensional. (Bisnis Indonesia) 

2. Bank Dunia Naikkan Proyeksi Pertumbuhan Global 
Untuk pertama kalinya dalam beberapa tahun terakhir, proyeksi Bank Dunia terhadap perekonomian global lebih baik dari 
perkiraan. Bank Dunia menaikkan perkiraan pertumbuhan ekonomi global 2017 menjadi 3% dan tahun ini sebesar 3,1%. (Bisnis 
Indonesia) 
 
 
 

 
 
1. Kinerja Sektor Perikanan Didorong 

Kinerja sektor kelautan dan perikanan yang menuju perbaikan ekonomi Indonesia akan terus didorong. Sejauh ini, kendati 
ekspor perikanan RI turun, tetapi jauh lebih baik dari negara-negara lain. Indikator kinerja sektor kelautan dan perikanan, 
antara lain stok ikan meningkat dari 9,93 juta ton pada 2016 menjadi 12,54 juta ton pada 2017. (Kompas) 

2. Amendemen Kontrak Pertambangan Masih Alot 
Amendemen kontrak pertambangan mineral berlangsung alot. Hingga kini, masih ada 10 perusahaan pemegang kontrak karya 
yang belum bersedia menandatangani amendemen tersebut. Akan tetapi, tak ada sikap jelas pemerintah terhadap 
perusahaan yang enggan menandatangani amendemen kontrak itu. (Kompas) 

3. Penurunan Bunga Masih Terbatas 
Pada awal tahun ini perbankan masih melakukan penurunan suku bunga secara terbatas kendati kondisi likuiditas cukup 
longgar. Rata-rata perbankan masih mempertahankan suku bunga kredit. (Bisnis Indonesia) 
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4. Pusat Data Tumbuh Dua Digit per Tahun 
Kombinasi ekosistem yang terbuka dan proses digitalisasi diproyeksikan mendorong nilai pasar pusat data dan pelayanan 
komputasi awan Indonesia tumbuh dua digit dalam 5 tahun ke depan. (Bisnis Indonesia) 

5. Ekspor Semen Melesat 84% 
Ekspor semen dan clinker melesat 84% sepanjang 2017 sebagai akibat dari kondisi industri semen nasional yang mengalami 
kelebihan pasokan dalam negeri sekitar 40%. Meski demikian, penjualan semen domestik tetap naik 7,8% menjadi 66,4 juta 
ton pada 2017, di atas proyeksi industri sebesar 6%. (Bisnis Indonesia/Investor Daily) 

6. Permintaan Kakao Bakal Naik 20% 
Penurunan harga biji kakao hingga ke level US$1.900 per ton diyakini bakal mendorong permintaan produk olahan kakao pada 
tahun ini hingga 20%. (Bisnis Indonesia) 

7. Pengembang Enggan Buka Lahan Baru 2018 
Tahun ini, sejumlah perusahaan properti sepertinya tidak percaya diri untuk mengembangkan usahanya. Mereka lebih fokus 
untuk menggarap proyek yang sudah ada ketimbang menambah lahan baru. (Bisnis Indonesia) 

8. Cadangan Migas Terus Menyusut 
Rasio pengganti cadangan minyak dan gas bumi sepanjang 2017 hanya teralisasi 55,33% di bawah target 60%. Dengan begitu 
realisasi rasio pengganti cadangan migas pada 2017 hanya sebesar 92,2% dari target. (Bisnis Indonesia) 

9. Konsumsi Domestik Batubara Masih Rendah 
Penyerapan batu bara untuk kebutuhan di dalam negeri masih rendah. Padahal, pemerintah telah memiliki peta jalan 
pemanfaatan batu bara dengan mendorong konsumsi di dalam negeri. Kementerian ESDM menargetkan volume ekspor 
batubara tahun ini naik 7 juta ton menjadi 371 juta ton dengan nilai sekitar US$29,68 miliar. (Bisnis Indonesia/Investor Daily) 

 
 

 
 

1. Kinerja Reksa Dana Syariah Terus Melesat 
Kontribusi reksa dana syariah terhadap industri reksa dana sudah menembus 6,19% pada akhir 2017 dan diprediksi akan terus 
meningkat pada tahun ini. (Bisnis Indonesia) 
 

 
 
 
1. Emiten Baru Gencar Serap Dana 

Sejumlah emiten yang baru melantai di Bursa Efek Indonesia pada 2017 mulai menyerap dana segar yang diperoleh dari 
penawaran umum perdana (initial public offering/IPO) saham untuk ekspansi, modal kerja dan pembayaran utang (Bisnis 
Indonesia) 

2. TLKM Pertimbangkan Komodo Bond 
Perusahaan telekomunikasi pelat merah PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk. mempertimbangkan opsi penerbitan 
obligasi global berdenominasi rupiah alias Komodo Bond untuk mendanai rencana akuisisi pada 2018. (Bisnis Indonesia) 

3. Pegadaian Siap Lunasi Obligasi Rp2,5 Triliun 
Pegadaian (Persero) siap melunasi obligasi jatuh tempo pada 2018 senilai Rp2,5 triliun, yang mana salah satu sumber dananya 
berasal dari obligasi yang akan diterbitkan oleh perusahaan pada tahun ini. (Bisnis Indonesia) 

4. TBLA Raih Rating Ba3 
Moody's Investors Services menetapkan peringkat Ba3 untuk perusahaan industri perkebunan PT Tunas Baru Lampung Tbk. 
dan rencana penerbitan obligasi global perseroan. (Bisnis Indonesia/Investor Daily) 

5. PTPP Lanjutkan Rencana Emisi Pepertual Bond 
PT PP Tbk (PTPP) memastikan akan melanjutkan rencana penerbitan perpetual bond sebesar Rp1-2 triliun pada 2018 yang 
akan dikemas ke dalam proyek reksa dana penyertaan terbatas (RDPT). (Investor Daily) 
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